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ABSTRAK 

RIKI MULYANA. Kajian Kawasan Konservasi Gili Meno Nusa Tenggara 

Barat Berbasis Ekowisata Penyu. Dibimbing oleh FREDINAN YULIANDA dan 

INTAN RABIYANTI.  

 

Kawasan Konservasi Gili Meno merupakan habitat penting pendaratan penyu, 

tetapi mengalami degradasi habitat dan belum didukung integrasi aspek ekologi 

serta kelembagaan yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Kawasan 

Konservasi Gili Meno berdasarkan sumber daya penyu, kesesuaian area pendaratan 

penyu dan ekosistem pantai, sebagai dasar strategi pengelolaan berbasis ekowisata 

penyu. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, analisis 

laboratorium, serta wawancara dan kuesioner terhadap pemangku kepentingan. 

Analisis kesesuaian menggunakan indeks bobot berdasarkan parameter biofisik, 

daya dukung kawasan, dan perumusan strategi melalui analisis stakeholder serta 

analisis SWOT. Hasil penelitian didapatkan spesies penyu terdiri dari penyu hijau 

(C.mydas), penyu sisik (E.imbricata) dan penyu lekang (L.olivacea). Kesesuaian 

habitat pendaratan didominasi oleh kategori tidak sesuai dengan total area sesuai 

250 m dan daya dukung kawasan 20 pengunjung per hari. Kesesuaian untuk 

aktivitas wisata pantai, sepanjang 1.150 m dengan daya dukung kawasan 92 

pengunjung per hari. BKKPN, Dinas Pariwisata dan Pemerintah Desa sebagai 

subject, pihak penangkaran sebagai key player, Yayasan Matra Bersama, Gili Meno 

Lestari, Gili Ecotrust sebagai context setter, pelaku usaha, masyarakat dan 

wisatawan sebagai crowd. Diperlukan strategi pengelolaan untuk optimalisasi 

ekowisata berbasis penyu melalui pelestarian penyu, penguatan kelembagaan, 

penegakan regulasi, dan integrasi ekowisata penyu berbasis konservasi. 

 

Kata kunci:  Ekowisata penyu, Kesesuaian, Strategi pengelolaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

RIKI MULYANA. Study Of Gili Meno Conservation Area Of West Nusa 

Tenggara Based On Turtle Ecotourism. Supervised by FREDINAN YULIANDA 

and INTAN RABIYANTI.  

 

The Gili Meno Conservation Area is an important habitat for sea turtle 

landing and nesting activities, but experiencing habitat degradation and lacks 

optimal integration of ecological and institutional aspects. This study aims to assess 

Gili Meno Conservation-based sea turtle resources,  the suitability of nesting 

habitats and coastal ecosystems as a foundation for developing sustainable sea turtle 

ecotourism management strategies. Data were collected through field observations, 

laboratory analyses, interviews, and questionnaires involving relevant stakeholders. 

Habitat suitability was evaluated using a weighted index based on biophysical 

parameters, while management strategies were developed through stakeholder and 

SWOT analyses. The result identified three sea turtle species: the green turtle 

(C.mydas), hawksbill turtle (E.imbricata), and olive ridley turtle (L.olivacea). Most 

nesting habitats were classified as unsuitable, with only 250 m categorized as 

suitable and a carrying capacity of 20 visitors per day. The coastal ecosystem could 

support beach tourism along 1.150 m of coastline, with a carrying capacity of 92 

visitors per day. BKKPN, the Tourism Office, and the Village Government were 

identified as subjects, the turtle hatchery management as the key player, Yayasan 

Matra Bersama, Meno Lestari, Gili Ecotrust as context setters, and tourism 

businesses, local communities, and tourists as the crowd. Management strategies 

should optimize sea turtle-based ecotourism through sea turtle conservation, 

institutional strengthening, regulatory enforcement, and the integration of 

conservation-based sea turtle ecotourism.  

 
Keywords: Habitat suitability, Management strategy, Sea turtle ecotourism.  
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